BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan akuntansi terbukti jadi simbol ketergantungan pada negara maju.
Diharapkan pendidikan akuntansi yang berkualitas dapat mendorong kemandirian iimu
akuntanst di Indonesia. Karena tak habis-habisnya profesi akuntansi niendapat kecaman
dani berbagai pihak sejak ambruknya ekonomi Indonesia. Pendidikan lebih mengemban
fungsi sostal dari il itu sendir. Walaupun pendidikan akuntansi tersebut sudah ada
dan menciptakan banyak ahlt dibidang tersebut tetapt dinifai pendidikan tersebut belum
mampu membuat dunia akuntans: disint mandin terhadap dumia akuntansi asing. Dapat
dikatakan juga baliwa tenaga pendidik akuntansi belum dapat membuka wacana dan
mempertajam visi murid, yang dapat menentukan cita-cita dan arah tujuan yang akan
dicapai setelah mendapatkan ilimu dari (enaga pendidik.

Banyak sarjana S-1 Akumtansi sekarang masih mengalami berbagai problema
tentang akan berkarr dibidang apa setelah mereka lulus? Mahasiswa yang telah
menempuh semester aklir biasanva mempunyai rencana atau paling tidak pemikiran
tentang altermanf langkah yang akan ditempuh setelah mereka lulus nantinya.
Perencanaan tentang karir ituiah merupakan wujud dari pencapatan kesuksesan,
iereka mengalami berbagai dilema tentang aiternatif jalan yvang mereka harus tempuii
untuk berkanr. Langsung bekerja di berbagar bidang yang bervanasi atau iefanjutkan

S-2 akuntansi baik di dalam maupun diluar negen atau bahkan [uiusan sarjana S-1




akuntanst iebih memulih melanjutkan pendidikan profesi untuk menjadi akuntan publik.
1 merupakan berbagal alternatif jalan yang dapat dipithh oleh seorang sarjana S-1
akuntansi.

Paling tidak ada empat sektor pekerpaan yang bisa dimasuki oleh lulusan
pendidikan akuntan yakni akuntan publik, akuntan manajemen, akuntan pendidik, dan
akuntan pemermntaitan. Pendidikan Tinggi Akuniansi, sebagail produsen akuntan lebin
dapat mengarahkan mahasiswanya untuk bekerja sebagai akuntan pubiik. Perencanaan
karir yang diikuti oleh minat yang kuat akan mendorong cfekumas penvampaian maten
perkuliah sehingga Pendidikan Tinggi Akuntansi dapat menghasilkan sarjana yany
berkualitas.

Profesi akuntansi dapat menciptakan tatanan siklus akuntansi yang baik.
Selingga masyarakat mampu menerima dan  memahami tentang informasi
perkembangan usaha secara obyektf dan lengkap. Kepentingan pemakai [aporan
keuangan lebih bisa dmutamakan oleh akuntan publik dengan tidak hanya menilai
kewajaran penyajian tetapi dapat juga dibuktikan meilaiu1 transakast vang dilaporian.
Mengutannaian peiayanan terhadap pemakai informasi, dalam hal i masyarakat secara
umum, adaiai cara yang efcktif untuk meningkatkan kuainas protes: akuntan pubiik,

Tak terlepas dan permasalahan tersebut, maka sejak dim manasiswa periu
sebuah dorongan dan stimufast untuk muilat memikirkan kariw mereka setelah lulus
sebagal sarjana S-1 akuntansi. Sehingga mereka dapat memantaatkan apa yang mercka

dapatkan selama menjadi mahasiswa.
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Dunta usaha yang memerlukan Sarjana Akuntansi periu mengerahui berbaga
hal yang harus dipertimbangkan oleh pencari kerja daiam incnerima suatu tawaran
pekerjaan. Meskipun sarjana akuniansi. baik vang berencana uniuk berprofesi sebagai
akundan - pobiik  maupun  non akuntan  publik periv  menyadari  bahwa pada
perkembangannya, bidang-bidang yang scmula tidak dibavangkan oleh akuntan
diperkirakan akan menjadi bidang kerja akuntan publik juga.

Hal ini periu diwaspadai karena pada kenyataannya sebagian besar sarjana
akuwtansi bekerja pada perusahaan yang bervarasi dan tidak menghkuii ujian
settifikasi, Dapat dilihat pada ujian sertifikasi yang hanya 341 orang pada tahon 1997
dan 164 orang peseria ujian 1 pada tahun 1998 (Harry S/F dkk.1999) Sosialisasi
terhadap program pendidikan profesi akumansi periu adanya peningkatan schingga
nantinya mahasiswa nendapatkan informasi vang lebil ientang pendidikan profesi
tersebul.

Berlatar belakang dengan siwasi dan kondisi serta peristiwa vang demikian.
schingga penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor- Faktor Yang
Menjadi Pertimbangan Dalam Pemiliban Profesi Akuntan Publik dan Non

Akuntan Publik Bagi Mahasiswa Jurusan Akuntansi”.




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang dan permasalahan diatas maka penulis melakukan

penelitian dengan memfokuskan pada beberapa pokok permasalahan :

. Faktor-faktor apa yang menjadi pertimbangan mahasiswa dalam memilh
Profesi Akuntan Publik atau Non Akuntan Publik?

2. Apakah terdapat perbedaan pertimbangan dalam memulih Profesi Akuntan
Publik dan Profesi Non Akuntan Publhk berkaitan dengan faktor yang dianggap
berpengaruh dalam pemilihan profesi?

3. Apakah terdapat faktor-faktor pertinbangan yang menjadi pembeda antara
pemilih profesi Akuntan Publik dengan Profesi Non Akuntan Publik?

1.> fujuan dan Mafaat Penelitian

i.3.i. Tyuan Penelitian
Twuan vang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
taktor- faktor apa yang memjadi pertimbangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Untversitas [slam Indonesia dan Uiniversitas Gajah Mada jurusan akuntansi untuk

memilih berkarir dibidang akuntan publik atau non akuntan publik.

1.3.2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi

|. Bagi kalangan akademisi dan mahasiswa
Kalangan akademisi dan mahasiswa dapat mengetahui faktor- faktor yang

menjadi pertimbangan mahasiswa khususnya Fakultas Ekonomi Universitas




Islam Indonesi dan Universitas Gajah Mada dalam memtlih profesi akuntan
publik dan non akuntan publik. Diharapkan juga pihak akademisi, menjadi
stimulan bagi mahasiswa untuk memikirkan lebil dini kanr apa yang mereka

tempuh setelah lutus.

. Bagi peneliti

Sebagai syarat kelulusan dalam memperoleh gelar kesarjanaan, Sarjana

Strata 1 (S-1) Universitas islam Indonesia.

1.4. Metode Penelitian

1.4.1

142

Populasi dan Sampei

Penelitian ini dilakukan pada Universitas Islam Indonesia dan Universitas
Gajah Mada, karena lembaga ini memiliki program S1 jurusan Akuntansi
sehingga paling tidak penelitian ini memberikan manfaat bagi mahasiswa, dosen
maupun pengelola pada program studi lembaga tersebut.

Pengambilan sample dengan metode purposive sampling, yaitu
mahasiswa semester akhir yang mengambil mata kuliah kunci pada periode
penelitian. Mata kuliah yang diperlukan sebagai mata kuliali kunci pada subyek
penelitian ini adalah mata kuliah Teori Akuntansi. Dengan metode pengambiian
samiple tersebut dalam penelitian ini digunakan 100 sampel pada masing-masing
populasi atau total 200 sampel. pada peserta Teori Akuniansi Semester Genap
2003/2004,

Metode Pengumpulan Data

Metode penguinpulan data yang dilakukan oleh peneliu diamaranya




I. Studi Pustaka
Dilakukan sebagai langkah awal penelitian untuk mendapaikan sebuai
iandasan teor permasalahan yang diteliti.
2. Kuisioner
Data diperoleh dengan memberikan dafiar pertanyaan secara langsung
kepada responden, diisi ofeh responden dan fangsung diserahkan pada
penelitian.
1.4 3 Instrumen Penelitian
Pengumpulan data dant kwisioner terdiri dan dua pertanyaan yang
digunakan untuk mengungkap :
1. Rencana karir mahasiswa, apakah memilih profesi akuntan pubiik atau
non akuntan pubuk.
2. Faktor-taktor vang menjadi pertimbangan pemilihan karir berdasarkan
pada jawaban rencana karir mahasiswa nomor 1 diatas.
Lima faktor yang diajukan masing-masing dijabarkan dalam beberapa
elemen pertanyaan. Setiap elemen pertanyaan disediakan alternatif jawaban i -
5, dari jawaban sangat setuju sampai sangat tidak setuju.
1.4.4. Analisis Data
Dalam menguji perbedaan tentang fakior-faktor yang mempengaruli
mahasiswa Fakultas Ekonomn jurusan Akuntanst untuk memilih jenjang kanir

profesi sebagai akuntan publik atau non akuntan pubhk, maka iangkah analisis
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profesi sebapai akantan publik atau non akantan publik, maka langkah analisis

data dygunakan r-fesf dan /e dengan pengolahan data menggunakan komputer

program SPSS.

Langkah vang digutakan mehipunt tahap:

i

4.

Dilakukan  wp validitas  dan realibilites, vang  berfangst  antk
mengukur seberapa jauh alat uker dapat mengukur apa vang ingin
diukur serta mengetahui kekonsistensian kuistoner.

Dihitung rata-rata (mean} atas kedua sample.

Langkah untuk mengetahui apakah hipotesa varians diterima atau
ditolak, digunakan alat analisis fevene 's (F text),

Ketika hipotesa ditolak  atau  varians berbeda maka untuk
membandingkan raia-rata digunakan 7 fest dengan asumsi varians tidak
sama . Dan jika lupotesss diterima atau varians sama maka digunakan ¢
{fexi dengan asumsi varian sama.

Untuk mendukung /ndependeni Sample Test, maka digunakan analisis

diskriminan, untuk mengetahui perbedaan 151 variabel dependen.




1.4.5. Sistematika Penelitian

Bab I Pendahuluan
Terdin dari latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan dan manfaat penciitian, kajian pustaka, formuiasi hipotesis,
metode penelitian dan sistemetika penelitian.

Bab [l Kajian Pustaka
Berisi tentang pemjabaran teori yang melandasi penelitian ini dan
keterangan beberapa penelitian yang terdahulu serta hipotesis yang
diajukan.

Bab [l Metode Penelitian
Terdini dari pengambitan sempel, definisi operasional, data yang
diperlukan, teknik pengumpulan data serta metode analisis.

Bab [V Analisis dan Pembahasan
Membahas tentang pengumpulan data, pengolahan dan analisis data
serta pembahasan data yang dihasilkan.

Bab V Penutup

Berisi tentang kesimpulan penelitian dan saran dan penelit.




BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Profesi Akuntan Publik

Akuntan Publik dapat dikatakan suatu profesi karena memenuli syarat sebagai
suatu pekerjaan yang bersifat profesional. Menurut Andersen (1984:72). suatu
pekegaan dapat dikatakan professional kalau telah memetuhi syarat sebagai benkut
(Syukri dan Syukur, 2062) :

1. menguasai keahlian intelektual melalui pendidikan dan iatinan yang cukup

fama.
2. praktik umum yang ditwjukan pelayanan kepada masyarakat.
3. bertindak obyektif dalam menghadapi masalah.

4. mensubordinasikan kepentingan pribadi.

N

terdapat perhimpunan atau ikatan yang independen dan yang menetapkan
standar persyaratan yang berlaku bagli setiap serta membina dan

mengembangkan keahlian dan standar pelayanan.

e

terdapat forum pertukaran pendapat, pengetahuan dan pelayanan antar rekan
sejawat unfuk menimgkatkan fungsi.

Profesi akuntan publik pada awalnya bermula dad adanya pihak-pihak rertentu
yang merupakan pihak ekstern yang membutuhkan laporan keuangan yang dapat
dipercaya dari suatu perusahaan dimana mereka berkepentingan. Pihak ckstern tersebut
antara iain pemegang saham atau investor, kreditor. calon kreditor, pemerintah dsb.

Oleh karena itu pihak-pihak ekstern yang berkepentingan terhadap perusaiiaan tersebu




meminia kepada pihak lain yang berkompelen dan independen yang discbut schagai
Akutitan Pubiik.

Kemudian dalam perkembangannya jasa akunian publik semakin bervariasi. Jasa
tersebut dapar di kelompokkan menjadi 2, vailu

I. Jasa atestasi, vaity meliputi pemerikasaan akuntan ( audit) penclaahan (review)

dan jasa aiesiasi.

2. Jasa non atesiasi, yaitu meclipuii jasa perpaakan, konsuitasi manajeinea, dan

1asa pembukuan.

lasa pelayanan manajemen antara lain meliputi kegiaian perencanaan keuangan
dan  anggaran, pengelolaan keuangan, pembelanjaan. sistem  informasi  dan
pengendalian manajemen. komunikasi dan pelaporan keuangan dan restrukturisasi
usaha (mugodim, 995,

Sejak tahun 1960-an, tingkup komunkasi akuntan publik dan pemakai mengatami
pemingkatan dari pemberian saty produk saja {laporan audit atas laporan keuangan
histories tahunan) saimpai pemberian berbagai bentk jasa atestasi {(Dedl dan Wrigh,
1995, dalam Syuktiy dan Svukur, 2002} Semakin banyak dan stgmifikannva bentuk
produk atau jasa vang diberikan profesi akuntan publik kepada para pemnakai
menumjukan adanya peningkatan profesionalisme profesi ini dalam keterlibatannya di
dunia bisnis. Praktik pengauditan vang didukung oleh akademisi dalam benwk
penerapan kurikuiuim yang memadai (4/hrechy et ai. 1994) dan penclitian- peneiitian

yang membantu akuntan pubiik {Sutlivan, 1993, dalam Syukriy dan Svukur, 2002,
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Sementara Soemarso (1993, dalam Syukriy dan Syukar,2002) berpendapar bahwa
akuiitan publik adalah akunian independen vang memberikan Jasa-jasanva atas dasar
pembayaran  (ertentu. Artinya, ada Kontraprestasi atau imbalan atas jasa vang
diberikannya. Pengauditan merupakan aktivitas yang dilakukan olel pengaudii atau
auditor dalam menginvestigasi dan menyatakan pendapar atas laporan keuangan
perusahaan  auditan.  Didalan Proses investigasi, audiior mengumpiikan  dan
menganalisis bukii-bukti sebagai dasar opini lentang apakali informasi yang didasarkan
dari bukti-bukti tersebut telal sesuai dengan suate kriteria. Sementara dalam proses
petaporan, akuntan publik mengkomuntkasikan hasil evaiuas dafam bentuk opini
kepada pihak yang berkepentingan.

Akuntan Publik dalam melakukan pekerjaannya dengan prinsip bekerja dengan
peitah hati-hati (HDue Caie) artinya melakukan pekerjaan dengan sangat hati-hati dan
selalu mengmdattkan norma-norma profesi dan nonma morai yang berlaku. Akunian
adalah profesi mulia vang didasarkan pada amanah dan pemberian kepercayaan dari
masyarakat. istilali fain adanya “socra/ coniraci” (Sudibyo. 2001)

Profesi akuntan memiliki minimal 3 aturan wayib yang harus dipatuhi -

b kode ttik Profesi yang MengaiuT bagaunana seharusiya SCOMaNy akulnan
berperilaku. Baik sebagai pribadi, perilaku dengan teman sejawat, nasabah dan
masyarakat. Kode etk inilah vang merupakan salah satu sifar sebagai
protesional.

2. Standar Profesi Auditor atay Norina Pemeriksaan Akuntan vang mencakup

ROTM& umuim. norma lapangan dan norma laporan.




3. Awran lentang cara penyusunan lapoian kewangan atau Permyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) atau Penyatakan Diitanceal Accangiring Sraizcdard
Board ([ 458 Meitenient) di Amerika,

Ketiga standar ini muitak dikuasai oleh scorang akuntan bahkan disamping nonna
ini biasanya profesi akuman diatur oleh organisasi profesi (1Al AICPA) maupun
dengan lembaga pengaiur atau reguiator fainnva { Bapepam. Bank fndonesia, SEC) serta
pemerintali (Departernen Keuangan, Depariemen iaianya). |ni imenunjukan betapa
pentingnva profesi akuntan meiyaga periiaku dan tingkah lakunya sefiingga tetap dapat
meiyamin kepercayaan yang diberikan masvarakat {Sofyan, 2002, 11.82).

Menurut Noenif Hamid Regar (1993) dalam membahas profesi akuntan di
Indonesia. men ggoiongkan atas beberapa bidang profesi (Sofvan, 2002 k. 08;:

I, Akuntan Pubtik

Sebenamya vang febil tepat disebut profesi adalah Akuntan serta
diasosiasikan scbagai Akuman Publik. Akuntan Publik adalah mereka yvang
bekerja dibawah arap kantor Akuntan terdaftar. Kegiatan wamanya adalah
melakukan pemeriksaaan tehadap daftar keuangan vang disafikan oleh
manajemen dengan maksed uniuk mengeluarkan pandapat atas kewajaran
daftar keuangan fw.

Akuntan berfungsi sebagai pitiak vang independen dan bertindak sebagai
penyaksi {aticst  function) terthadap penyajian manajemen iy, Tanpa
pemenikasaan i danar kevangan  tidak  memilik; kepercavaan dimaia

masyarakat. Inilah fungsi utama yang sering disebit “general audit”. Selain
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ity fungsi  yang dapat dilayani seperti penyusunan  sistem  akuntansi
perusahaan, pemeriksaan khusus, pengurusan pajak. konsultan dan lain-lain.
Profesi ini terikar kepada ketentuan organisasi 1Al dengan kode etik serta
florma-notina pemeriksaan yang tefal) disalikan konggres.
Akuntan Intern

Mereka yang bekerja di bidang Akuntan. di bawah komando dari
pimpinan perusahaai brasanya disebut akunian intem, Kegiatannya meliputi
proses pembukuan, penyusunan anggaran. penyususnan daftar keuangan atau
daltar-dafiar lain yang diperiukan pimpinan. Atau mereka yang bertugas
sebagai controler atau auditor datam perusahaan yang bersangkutan. Bagi
mereka i tidak terikat olel ketentuan-ketentuan vang disahkan oleh jAj
sepeiti Nomia Pemerikasaan Akuntan atau Standar Akuinasi Keuangan, tetapi
starilar-standar intemal auditor yang dikeluarkan oleh A (7he institite of
tnternal Auditor,
AKuntan Pemerintah/Negara

Akuitan Pemeriniah bekerpa di bawah Depanemen Keuangan khususaya
di Badan Pengawas Kevangan dan Pembangunair ( BEPEKA ). Mereha ini
biasanya bekerja untuk melakikan pengawasan rerhadap penggunaan uang
negara oleh seluruh aparatur pemeriniah.

Mereka 1 terikat olel) peraturan- peraturan tersendint. Di indonesia
lembaga pendidikan khusys yang mengeluarkan tenaga- lenaga untuk i

adalah Sekolah Tinggi Imu Akuntan Negara Jakarta yang dibawahi
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Depariemen Keuangan. Kendaii pun demikian akuntan vang iuius dari
Universitas lain tidak berarti menuiup kemungkinannya menjadi Akunian
Negara. Di lembaga ini seperti BEPEKA akuntan memiiiki peran yvang
penting. karena lembaga ini merupakan instifus; Pengawasan Kewnanpan yang
berada di fuar pemcrintah,
4. Akuntan Pendidik
Tentu saja tanpa adanya Akuntan Pendidik tidak ada akuntan vang
dihasitkan. Akuntan Pendidik ini bekera di bawah atap Depdiknas. Mereka
menjadi starf pengajar di beberapa Fakuitas Ekonomi di Indonesia. Akunian
Pendidik merupakan profesi akuntansi yang menghasiikan sumber daya
manusia yang berkarir pada tiga bidang akuntansi lainnya.
2.2 Pendidikan Profesi Akuntasi
Daiain  perkembangannya profesi akuntan  reentpunyar jewgang  kanr  dan
pendidikan yang bisa membuat profesi menjadi jelas peran dan fungsi disetiap jenjang,
Di Amerika Serikat, karir pada profesi akunian pubiik jelas. Berikut gambaran jenjang
karit akuntan publik ( #Weygam et al 1996, dalam Emia.2001)
. Profesi Akunian Publik (Public Acconniing)
) Junior Audiior, merupakan eprr Jevel Karir akuntan pubiik
by Senior Auditor, level diatas JuRioP qudiior, yang biasanya memeriukan
dua sampai empat tahun uniuk ke Jenjany ini.
) Audit Munager. dipertukan wakeu rata-rata enam sampar dclapan tahun

masa ketja dan setelah melalui senior auditor.
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d) Partner, dengan masa kerja minimai adalah 10 tahun masa kerja dengan
melalw jenjang audit manager dimana merupakan kanr pucak akunian
publik.

2. Profesi Akuntan Intem (Private Accountung) dalam bisnis dan industri di

Amenkan Senkat sebagai benikut

a) Junior Accowntant, merupakan ennry level kanr pada private atau
managerial accemnting.

b) Serior Accountant, merupakan jenjang kanr seseorang pada perusahaan
setelah dua sampai empat tahun seteiah berpengalaman sebagai junior
acconniing.

¢) Clorporate controfler, setelah melaksanakan fungsi sebagai senior
accounfani selama enam sampai delapan tahun. biasanya akan sampai
pada jenjang kanir sebagai corporate conirolier.

d} VP Finance dan CF(), pada wmumnva karir puncak pada bidang privarte
accounting adalah P finance dan CFQ. Posisi ini dapat diraih setelah
masa kerja minimum 10 tahun.

Dalam hal ini, terdapat scbuah tuntutan yang harus diemban oleh audit sebagai
suatu profesi yang memintut adanya profesionalitas. Secara umum apabila berbicara
masalah keprofesionalitasan suatu pekerjaan, maka akan dintlai dan kualitas out put
yang dapat di hasilkan. Profesi Akuntan Publik dalam hal i1 auditor memiliki ukoran
kualitas yang ditentukan oleh dua hal vaitu kopetensi dan independensi (Christiawan,

2002).
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Kompetensi berkaitan dengan pendidikan dan pengalaman memadai yang dimiliki
akuntan publik dalam bidang auditing dan akuntansi. Dalam melaksanakan audit,
akuntan publik harus bertindak sebagai scorang yang ahli di bidang akuntansi dan
auditing. Pencapaian keghlian Jimulai dengan pendidikan formal, yang selanjutnya
diperluas melalui pengalaman dalam praktik andit. Selain itu, akuntan publik harus
menjalani pelatihan teknis yang cukup yang mencakup aspek teknis maupun
pendidikan umum. Asisten yurior untuk mencapai kompetensinya harus memperoleh
pengalaman protesionalnya dengan mendapatkan supervisi memadai dan riview atas
pekerjaannya dari atasannya yang lfebih berpengalaman, Akuntan publik harus secara
tenus menerus mengikud perkembangan yang terjadi dalam bisnis dan profesinya,
Akuntan publik harus mempelajar, memahami dan menerapkan ketentuan-ketentuan
baru dalam prinsip akuntansi dan standar auditing yang ditetapkan oleh organisagi
protesi.

Pendidikan dan kurikulum pendidikan akuntansi telah mengatami perkembangan
signifikan dalam tiga dekade terakhir. Perhatian semakin difokuskan pada bagaimana
pendidikan dapat mengimbangi kebutuhan pasar dan perkembangan ilmu pengetahuan,
Perkembangan kurikulum mettjadi  perhatian wama sehingga dapat mengurangi
expectation gap antar akuntan yang dihasilkan lembaga pendidikan dengan pengguna
jasa akuntan, yang diimbangi dengan penerbitan standar-standar audit yang baru,
Pandangan berbagai pihak terhadap profesi akuntan publik, yang sebenarnya mengarah
pada perilaku akuntan publik dari sudut pandang pihak lain, mendapat perhatian karena

keterkaitan profesi ini den gan banyak pihak.
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Aspek pendidikan, pendidikan akuntansi mempunyai tugas untuk menghasilkan
profesional-profesional  di bidang  akuntansi, seperti akuntan publik, akuntan
manajemen, audit internal, akuntan pajak dan bidang-bidang lainnya (Machfoedz,
1999). Dengan demikian, pendidikan akan dapat dipersepsikan pararel dengan praktik
akuntansi, khususnya akuntan publik, sehingga tethadap profesi akuntan dapat
dikaitkan dengan persepsi terhadap pendidikan akuntansi.

Menurut McMilian (1994, dalam Syukriy dan Syukur, 2002y akademisi dan
praktisi teiah berupaya umuk mendesain materi perkuliahan yang dapat membawa
dunia prakiek yang sesungguhnya kedalam kelas. Namum, McMilian  sendiri
memberikan rekomendasi uniuk perubahaan kurikulum pada masa mendatang. Untuk
mengurangi kesenjangan pemahaman tentang profest akuntan publik, iz mengusulkan
penggunaan sinmulasi kasus- kasus audit dan skenario permainan yang lebih banyak
didalam kelas serta auditor yang sudah berpengalaman diundang untuk memberi kuliah
tentang pengalaman sebenamya dalam praktik.

Di Indonesia, keinginan profesi akuntan dan Pemerintah untuk meningkatkan

mutu akuntan di Indonesia terus-menerus di lakukan. Usaha-usaha untuk mewujudkan

keinginan tersebut telah dilakukan baik melalui penataan jalur pendidikan matpun

penataan praktek profesi. Kelvarnya UU no.34 tahun 1954 tentang Pemakaian Gelar
Akuntan sebenarmya penataan pertama kali yang dilakukan di Indonesia, UU tersebut
dimaksudkan  untuk meningkatkan muty akuntan khususnya akuntan publik guna
melindungi masyarakar darj penyediaan jasa profesi akuntansi yang dilakukan oleh

mercka yang belum berhak melakukannya. Kemudian diusulkan dengan berbagai




18

peraturan lain yang berkaitan dengan pendidikan akuntans; maupun profesi akuntan.
Peraturan-peraturan tersebut antara lain (Muqodim,1995):

I Undang-Undang No.8 Tahun 1961 tentang Wajib Kerja Sarjana

2. Peperpu No. 19/1960 enang Penugasan Pemeriksaan kepada KAP atas
perusahaan Milik Belanda yang telah dinasionalisasikan.

3. Undang-Undang No. 22 tahun 1961 tentang Pendidikan Tinggi, yang sekarang
sudah tercakup dalam Undang-Undang No. 2 tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

4. Surat Keputusan Menteri Reuangan No. 763/KMK/01 171986 tentang Akunian
Publik

5. Surat Keputusan Mendikbud No. 036/1993 tentang sebutan gelar sarjana dan
profesi.

Sementara ity pendidikan akuntansi di Indonesia sejak tahun 50-an telah
diselenggarakan pendidikan akuntasi S-1 dan D-3 oleh Perguruan Tinggi Negri maupun
swasta. Beberapa Universitas Negeri telah menyelenggarakan program S-2 dap S-3.
Sesuai dengan Undang-Undang no.34 tahun 1954 hanya lulusan Ul, UGM, dan
UNPAD yang mendapatkan pengakuan dari Departemen Keuangan, sehingga langsung
memperoleh register negara dan sebutan Akuntan,

Masih terdapat Universiras Negert yang lulusannya belum dapat menyandang
gelar Akuntan dan juga lulusan seluruh Perguruan Tinggi Swasta. Mereka diharuskan
lulus Ujian Negara Akuntan (UNA) agar dapat memperoleh register Akuntan, oleh

karena itu lulusan dari Perguruan Tinggi Negeri yang tidak mendapatkan gelar tersebut
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dan lulusan Perguruan Tinggi Swasta mnerasa dibedakan, apabila mercka menginginkan
register akuntan harus menempuh Ujian Negara Akuntan (UNA). Sekarang peraturan
yang lebih adil baik lulusan dari Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta yang
menginginkan gelar Akuntan harys mengikuii pendidikan Profesi unruk mendapatkan
gelar Akuntan. Agar kualitas Akuntan diingkatkan, maka pertu diadakan sertifikasi
Akuntan Publik yang dituntut dapat terpenuhi. Ujian sertifikasi Akuntan Publik harus
diikuti sebelum membuka Kantor Akuntan Publik (Mugoditm, 1995),

Pendidikan akuntasi di Indonesia Juga sudah diharapkan mengalami penibahan
mendasar sejak awal 1ahun 1990-an (Machfoedz.1999). Hal ini dimulai dengan
pengganti Prinsip Akuntasi Indonesia (PAD) dengan Standar Akuntansi Keuangan
{SAK) pada Konggres lkatan Akuntan Indonesia (1AI) pada tahun 1994 yang juga
mensepakati kelahiran Kompartemen Akuman Pendidik. Salah satg perubahan yang
paling signifikan datam dunia pendidikan akuntansi adalah keputusan  untuk
memberlakukan Ujian Sertifikasi Akuntan Publik (USAP} pada tahun 1997 vang
dilanjutkan dengan proses perubahan kﬁn’kulum {Machfoedz, 1999).  Perubahan
tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan profesjonalisme akuntan di masa yang akan
datang dengan tingkal penguasaan yang memadai terhadap tiga Syarat untok
profesiaonal, yakni pengetahuan (knowledge), keahlian (skiff} dan karakter fcharacter)
(Sukriy dan Syukur, 2002)

Pendidikan Profesi Akuntansi di Indonesia diatur melalui Kepmendikbud  No:
056/1)/1996 temang Penyelenggaraan Profes; Akuntansi, vang berlaku tanggal 30

Maret 1999 (SY, 1999). Pendidikan Profesi Akuntansi (PPA) merupakan pendidikan




tambahan pada jalur pendidikan sekolah setelah program sarjana Ilmu Ekonomi pada
program studi akuntansi. Tujuan PPA berdasarkan SK tersebut adalah uniuk
menghasilkan  lulusan yang menguasai  keahlian bidang profesi akuntansi dan
memberikan kompensasi keprofesian  akuntasi, Selanjutnya lulusan PPA berhak
menyandang sebutan Profesi “Akuntan™ {(Harry dkk, 1999).

Kurikufum nasional PPA terdiri dari paling sedikit dua puluk SKS dan paling
banyak empat puluh SKS yang dapat diternpuh dua sampal enam semester. Secara lebih
Jjelas gambaran tentang PPA adalah sebagai berikut (Hadibroto, 1999, dalam Emita,

2001),
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Tabel 2.1

Gambaran PPA Secara Umum

| Spestfikasi PPA

|r Dasar Hukum r UUNo0.2/198%

| *  SK Mendikbud No. 36/1993

| * SK Mandikbud No. 056/1999

"Berfaku mulai Tahun ajaran 200072001 ||
Mekanisme Menyelesaikan pendidikan selama 2-6 semester deng?nj

beban 20-408K S |

I Persyaratan | 8-1 Fkonomi Jurusan Akuntansi o

Mata kuliah atau * Etika Bisnis dan Profesi

| Maia upian minima!

|

|
E
!
_{
|
[
|
|
i

Seminar Perpajakan

Praktik Auditing

Lingkungan Bisnis

Pengantar Pasar Modal
Seminar Akuntansi Keuangan

-
|
|
|
|
|
|

Seminar Akuntansi Manajemen

Dengan diselenggarakannya PPA seperti diuraikan diatas, maka persyaratan untuk

dapat melaksanakan profesi Akuntan Publik adalah (Hadibroto, 1999, dalam Emita,

20013 :
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|

Tabet 2.2
Urutan Persyaratan Pendidikan Profesj AP
Perguruan Tinggi | LAb+Depdiknas | Depken | 1A] [ Depkeuy 1
S-TPTN/PTS 5 ; Pendidikan—s | Nomor — 5 | USAPy | 1zin ~ Praki
| Profesi | register (lulus J Akuntan
I! Akuntangi {merupakan merupakan " Publik
salal syarat utuk J
! sat mendapatk ] r
| persyaratan | an ijJin {
| untuk praktik | |
| mengikuti Akuntan J f
'L ‘l i USAP) Publik ’ _,

2.3 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Berbagai penelitian telah ditakukan berkenaan dengan persepsi terhadap profesi
akuntan publik, Persepsi berbagai pihak terhadap profesi akuntan publik, yang
sebenamya mengarah pada perilaku akuntan publik dar sudut pandang pihak lain,
mendapatkan perhatian karena keterkaitan profesi ini dengan banyak pihak. Zikmund et
al. (1977, dalam Emita, 2001), melaksanakan experimental design research mengenar
pekerjaan yang diinginkan oleh mahasiswa jurusan akuntansi. Penelitian tersebur
menggunakan subyek penelitian terdiri dari 50 mahasiswa jurusan akuntansi pada
Oklahoma Sate University, dengan cara setiap mahasiswa diminta mengikuti empat
eksperimen tawaran pekerjaan. Keempat kondisi pekerjaan yang ditawarkan dalam
eksperimen tersebut meliputi -

1. Gaji dan pekerjaan yang menarik.
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2. Gaji dan tanggung jawab sosial.

3. Pekerjaan yang menarik dan tanggung jawab sosial,

4. Pekenjaan yang menarik dan kesempatan berkembang.

Mahasiswa yang bertindak sebagai subyek penelitian diminta untuk menentukan
apakah menerima atau menolak pekerjaan yang ditawarkan. Pekerjaan yang ditawarkan
meliputi empat kondisi diatas dengan level gaji dan untuk masing-masing kondisi
lainnya diberi dua nilaj (tinggi dan rendah).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: kandisi pertama, mahasiswa jurusan
akumansi mempertimbangkan besamya gaji dalam menerima  pekerjaan yang
ditawarkannya, sedangkan jenis pekegaan tidak berkaitan dengan gaji. Hal inj
menunjukkan bahwa pekerjaan yang menarik lebih berpengaruh dalam memilih
pekerjaan dibanding dengan gaji.

Kondisi kedua, tanggung jawab sosial berhubungan terbalik dengan gaji. Pada
gaji rendah tanggung jawab sosial menjadi sangat berperan dalam keputusan menerima
pekerjaan, sedangkan pada Baji tinggi pengaruh tanggung jawab sosial dalam menerima
tawaran pekerjaan menjadi moderat. Selain itu juga diperoleh hasil bahwa ternyata
tanggung jawab sosiai yang tinggi menjadi kompensasi gajl yang rendah,

Pada kondisi ketiga, pekerjaan yang menarik menjadi faktor penentu dalam
meneritna tawaran pekerjaan, Namun demikian tanggung jawab sosial yang tinggi tidak
mampu menjadi kompensasi pada pekerjaan yang tidak menarik. Meskipun tanggung
Jawab sosial berpengaruh positif namun pengaruhnya sangar lemah dalam Kaitannya

dengan pekerjaan yan g menarik dalam manarima tawaran pekerjaan,
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Kondisi keempat, kesempatan untuk berkembang dan pekerjaan yang menarik,
keduanya menjadi motivator dalam menerima tawaran pekerjaan. Mahasiswa Jurusan
akuntansi mempertimbangkan  kedua fakror tersebut, dan kesempatan untuk
berkembang lebih berpengaruh dibandingkan dengan pekerjaan yang menank dalam
menerima tawaran pekerjaan.

Secara keseluruhan faksor yang secara signifikan mempengaruhi proses keputusan
nenerima tawaran peketjaan adalah kesempatan untuk berkembang, pekerjaan yang
menank dan gaji. Tanggung jawab sosial memberikan pengaruh yang positif terhadap
penerimaan tawaran peketjaan bagi calon sanana akuntansi. Dari keempat faktor
tesebut faktor pekerjaan yang menank merupakan faktor yang paling berpengaruh
secara signifikan.

Felion et al, (1994, dalam Emita,2001) meneliti tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pengambilan kepuwisan mahasiswa sekofal bisnis untik memilih
profesi akuntan publik Dilakukan dengan survei terhadap 827 resaponden yang terdin
dari mahasiswa sekolah bisnis pada tujuh universitas dj Ontario. Survei ini
dilaksanakan dengan menyebar kuisioner dengan metode g Jive-point likert scale, dani
sangat setujy ke sangat tidak seryu. Dari sample tersebur diperoleh Klasifikasi bahwa
sebanyak 431 orang bermaksud untuk berkarir sebagai akuntan publik dan sebanyak
396 memilih untuk berprofesi di bidang non akuntan publik. Selanjumya peneliti
memilih beberapa faktor ¥ang mempengaruhi pemilihan karir yang meliputi 5 hal dan
sath elemen yang mengaitkan dua dari lima hal tersebut, diantaranya (1) Nilai intrinsik

pekerjaan, (2) Gaji, (3) Jumiah lowongan kerja, {4) Persepsi mahasiswa terhadap




benefit profesi akuntan publik, dan (5) Persepsi tentang pengorbanan (cost) dan profesi
akuntan publik. Saty elemen lain yang dianalisa dalam penelitian ini adalah rasio antar
manfaat (no.4) dengan pengorbanan (no.5) dalam profesi akuntan.

Hasil penelitian menunjukkan baliwg dibandingkan dengan mahasiswa yarng
memikh profesi akuntan publik, mahasiswa yang memilih untuk beprofesi pada non
akuntan publik lebih mempertimbangkan nilai intrinsik suaty pekerjaaan dan gaji awal
yang tinggi. Di pihak lain, mahasiswa yang memilih untuk berprofesi sebagai akuntan
publik Iebih mempertimbangkan gaji jangka patjang dan kesempatan pekerjaan yaﬁg
lebih menjanjikan, Berdasarkan dengan rasio benefir dengan cosmya, mahasiswa yang
memilih profesi akuntan publik percaya bahwa penghargaan dari profesi ini lebih besar
dan pengorbanannya. Sedangkan yang memilih profesi non akuntan publik berpikir
bahwa pengorbanan untuk menjadi akuntan publik Jebih besar dart manfaat yang
diperofehnya.

Adanya seruan dari The Accounting Fducarion Change Commission ARCC)
{1993) kepada akuntan pendidik untuk memberikan pemahaman kepada mahasiswa
tentang lingkungan kerja akuntan pubhk yang sebenarnya, mendorong Dezoort, Lord
dan Cargile (1997, dalam Syukrly dan Syukur, 2002) meneliti apakah terdapat
perbedaan persepsi diantara mahasiswa junior, mahasiswa senior dan akunta pendidik
(dosen). Temuan mereka menunjukan adanya perbedaan yang relatif signifikan antara
mahasiswa senior dan junior, tetapi perbedaan sangat signifikan terjadi antara kedua
kelompok mahasiswa tersebut dengan akuntan pendidik. Namun, meskipun mahasiswa

memandang akuntan pendidik sebagai sumber informasi yang paling penting tentang




hingkungan kerja akuntan publik, sesungguhnya hasil studi menunjukkan, mereka tidak
menemukan bahwa persepsi mahasiswa adalah cenminan persepsi dosennya. Hal inj
diduga karena akurasi persepsi  akuntan pendidik tentang prakak akuntansi
sesungguhnya masih perlu diperbaiki. Sesyai dengan dugaan A£(C lersebut, DeZoor:,
Lord dan Cargife (1997) mendorong akuntan pendidik untuk memberikan informasi
lebih banyak kepada mahsiswa ientang apa yang dapat mereka harapkan dari praktik
akuntansi,

Akbar (1996, dalam Syukriy dan Syukur, 2002) menemukan bahwa klien secara
signitikan memandang akuntan publik tidak independen, karena adanya sesuatu
hubungan kepentingan, baik kepentingan ekonomi, hubun gan sosial maupun hubungan
personal (kekeluargaan) antar akuntan publik dengan perusahaan vang diaudit.
Nadirsyah, dkk (1995, dalam Syukriy dan Syukur, 2002) membandingkan persepsi di
antat akuntan sendiri dan menyatakan baliwa akuntan pemerintah, akuman pendidik
dan akuntan manajemen mempunyai pernyataan yang tidak positif terhadap praktik
akuntan publik. Masing-masing kelompok sampel mempunyai persepsi yang berbeda,
yaitu antar akunian pendidik dan akunian manajemen dan antar akuntan pemerintah
dengan akuntan manajemen. Sedangkan antara akuntan pemcrintah dengan akuntan
pendidik cenderung memiliki persepsi yang sama (perbedaan persepsi kedua kelompok
inj secara statistik tidak signifikan).

Daud (1996, dalam Syukriy dan Syukur, 2002) melakukan penelitian dengan
menggunakan mahasiswa sebagai responden, menemekan bahwa mahasiswa akuntans

memiliki persepsi yang tidak positif terhadap pekerjaan akuntan publik, Interpretasi
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alas temuan imi  adalah adanya kemungkinan perbedaan instrumen, “kualitas”
pengajaran pengauditan (apakah karena kualitikasi dosen, kurikulum atay media
penyampaian yang kurang memadaj ) atau sampel penelitian yang terlalu kecil. Daud
(1996) tidak membedakan persepsi mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah
pengauditan yang diyakini memiliki pengaruh terhadap perubahan persepsi mahasiswa
terhadap peran dan tanggung jawab akuntan publik,

Penelitian tentang persepsi mahasiswa akuntansi terhadap kurikutum jurusan
akuntansi tahun 994 pernah  dilakukan oleh Mukhtaruddin dan Ida Andriani.
Kurikulum jurusan akuntansi yang dimaksud adalah rancangan kurikufum Jurusan
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. Penelitian dilakukan terhadap 204
mahasiswa jurusan akuntans; angkatan 1996 keatas di Universitas Sriwijawa,
Universitas Muhammmadiyah, Universitas [BA, Universitas Tridinanti dan Universitas
Taman Siswa di Palembang. Penelitian jni menyimpulkan bahwa kurikufum akuntanst
1994 yang berlaku belun memadai untuk  memberikan nilai tambah dalam
penpembangan keahlian bagi mahasiswa akuntansi. Hal ini disebabkan terlaiu banyak.
matakutiah ekonomi wnum vang ada di kurikulum 1994, yang sebenamya kurang
dibutuhkan mahasiswa akuntansi. Hal ini menutup peluang bagi matakuliah {ain yang
dirasakan lebih relevan bagi mahasiswa akuntansi dalam memasuki lingkungan kerja
nanti. {Mukhtaruddin dan Andriani { 999),

Penelitian ini memberikan gambaran, bahwa kurikulom pendidikan formal
akuntansi dirasa magih kurang memadai untuk menunjang kompetensi liusan program

studi akuntansi, Hal ini minimal dirasakan oleh mahasiswa akuntansi, Beberapa
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matakuliah dalam kurikulum ditasa tidak memberikan nilai tambah pada peningkatan
kompetensi sarjana akuntansi. Mahasiswa sendiri kurang memiliki gambaran tentang
kaitnya nanti sebagai sarjana dibidang akuntansi, yang memiliki peluang menjadi
seorang auditor. Minatpun akan berpegaruh untuk terjun sebagai seorang yang
berprofesi sebagai Akuntan Publik, karena mereka memandang masih banyak petuan g
dibidang lain yang dapat mereka Jalani.

Emita (2001) meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan
keputusan mahasiswa jurusan akuntansi untuk memilih profesi Akuntan Publik (AP)
atau Non Akuntan Publik (NAP). Pada dasarnya penelitian ini mengacu pada penelitian
Felion et al (1994) dengan membedakan tahap analisis penelitian. Penelitian ini
menerima  hipotesa alternatif bahwa terdapat perbedaan di antara dua kelompok
berkaitan dengan fakior-faktor yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan profesi
Akuntan Publik dan profesi Non Akuntan Publik,

Penelitian ini memberikan hasil bahwa secara rata-rata, keseluruhan pemilih
profesi  Akuntan Pyblik lebih mempertimbangkan  keselurvhan lima  faktor
pertimbangan pemilihan profes. Namun perbedaan ini tidak sclurubnya signifikan
s¢cara statistik. Faktor-faktor yang berbeda secara statistik signifikan di antara pemilih
profesi Akuntan Publik dengan pemilih profesi Non Akuntan Publik adalah Sifat (jenis)
peketjaan dan persepsi mahasiswa mengenai profesi akuntan publik. Mahasiswa
pemilih AP lebih mempertimbangkan pekerjaan yang memberikan kebebasan tantang
Cara penyelesaian tugas dibandingkan dengan pemilih profesi NAP. Mahasiswa pemilih

profesi AP lebih setuju secara statistik signifikan dengan persepsi bahwa profesi AP
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adalah sebagat konsultan yang dinamis pada perusahaan dan merupakan pekerjaan yan g
nenarik.

Sebuah studi yang merupakan proyek bersama antara American Accounting
Association, AICPA, Institute of Management Accountants, Arthur Andersen,
Deloite& Touche, FEmst & Young, KPMG dan Pricewaterhouse Coopers
mengindikasikan  bahwa profesi  akuntansi menghadapl  suatu masalah  untuk

mendapatkan high-quality profesional employees. Studi ini melaporkan bahwa setiap

tahun, lulusan akuntansi menurun sekitar 25% dari tahun 1995-1996 sampai dengan -

1998-1999. Selain ini, 80% pendidik dan 46% prakisi percaya bahwa mahasiswa
akuntansi menurun kualitasnya. Penurunan ini menpmnit mereka disebabkan oleh dua hal
yaitu: (1) relatif lebih rendahnya gaji awal lulusan akuntansi dibanding disiplin bisnis
yang lain, seperti information system dan finance, (2) persepsi mahasiswa bahwa
bidang akuntansi kurang menarik dalam hal reward dibanding bidang lain. (AAA
Financial Accounting Standard Commiitee 2000, dajam Christiawan, 2002),

Studi ini memberikan refleksi bahwa profesi akuntansi mulai tidak menarik dan
tergeser oleh profesi yang lain. Profesi Jain di lyar akuntansi juga berkembang dan
menarik minat lnlusan sekolah menengah, Profesi dj bidang advertising dan
entertaiment berkembang pesar selain profesi information system dan finance. Tidak
menariknya profesi ini membawa dampak terhadap kualitas calon mahasiswa yang
memasuki pendidikan formal akuntansi, yang pada akhimya akan menyebabkan

rendahnya kompetensi {ulusan pendidikan formal akuntansi, Rendahnya kompetengi

akan sangat merugikan profesi akuntansi. Hasil penelitian yang dilakukan di Amerika
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terscbut setidaknya menunjukkan bahwa profesi akuntan harus juga bersaing dengan
profesi lain untuk mendapatkan peminat.

Syukriy dan Syukur (2002) melakukan penetitian tentang persepsi mahasiswa
akwntansi terhadap profesi akuntan publik, yang dilihar dari aspek pengetahuan
fhnowledze), keahlian (skifls) dan etika {ethics), dan apakah ada perbedaan persepsi
antara mahasiswa yang ielah dan mahasiswa yang belum mengaimbil mata kuliah
pengauditan (audining).

Dua simpuian yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan
akuntansi Fakultas Ekonomi Unsyiah mempersepsikan profesi akumntan publik secara
positif dan sangat signifikan dan terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa yang
telah dengan yang belum mengambil mata kuliah pengauditan, khususnya persepsi
mahasiswa terhadap keterampilan yang dimiliki oleh akuntan publik. Mahasiswa yang
teiah mengambil mata kuliah pengauditan memandang lebih positif terhadap profesi
akuntan publik daripada mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah tersebut,
walaupun perbedaan ini secara statistik tidak stgnifikan.

Penelitian tentang pengalaman akuntan pernah dilakukan oleh Sri Sularso dan
Alnun Na'im. Penelitian dilakukan unruk melihat pengaruh pengalaman akuntan dalam
mendeteksi kekeliruan. Penelitian dilakukan terhadap 35 akuntan pemeriksa yang
berpangalaman dari Kantor Akuntan Publik di Solo dan Jakarta serta 35 Mahasiswa
akuntansi S1 Fakultas Ekonomj Universitas Negeri Surakarta sebagal pengganti

akuntan pemeriksa yang belum berpengalaman. Salah saty kesimpulan dari penelitian
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ini adalah bahwa penggunaan banyaknya tahun pengalaman untuk akuntan pemeniksa
sebagal satu-satunya ukuran keahlian adalah kurang tepat (Sularso dan Na’im 1999).

Penelitian yang hampir sama tentang pengalaman auditor dilakukan oleh Putr
Noviyani. Penelitian dilakukan untuk melihat pengaruh pengalaman dan pelatiban
terhadap struktur pengetahuan auditor tentang  kekeliruan. Penclitian  dilakukan
terhadap 39 auditor di Kantor Akuntan Publik di Jawa yang memiliki posisi partner,
SUpervisor dan asisten auditor. Penelitian ini menytmputkan bahwa pengalaman akan
berpengaruh positif tethadap pengetahuan auditor tentang jemis kekeliruan. Selain i
penelitian int juga menyimputkan bahwa program pelatihan mempunyai pengaruh yang
Iebih besar datam peningkatan keahlian auditor (Noviyani 2002),

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa pengalaman akan mempengaruhi
kemam_puan auditor untuk mengetahui kekelirpan yang ada di perusahaan yang menjadi
kliennya. Penetitian inj Juga memberikan bukt bahwa pelaliban yang dilakukan oleh
auditor akan meningkatkan keahlian mereka uniuk melakukan audit. Keahlian audit dan
kemampuan untuk mengeiahui  kekeliruan merupakan salah satu bagian dari
kompetensi auditor.

Dari hasil penelitian di atas secara umum dapat direfleksikan bahwa pendidikan
formal, pelatihan dan pengalaman memiliki pengaruh yang positif terhadap kualitas
audit yang dilakukan oleh akuntan publik. Kurikulum yang dirancang untuk pendidikan
fonmal harustah memenuhi kebutuhan profesi akuntan publik. Hal ini tampaknya
sekarang tefah dilakukan dengan memisahkan aniara pendidikan sarjana akuntansi (S]

akuntansi) dengan pendidikan profesi akuntansi (PPA). Berhasil tidaknya pendidikan
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fortnal akuntansi tidak hanya ditentukan oleh kurikulum tetapi juga oleh kualitas
masukar mahasiswa yang dididik. Salah satu indikator kualitas masukan mahasiswa
adalah rasio antara peminat jurusan akuntansi dengan jumlah yang diterima di suan
Jurusan. Semakin besar rasio ini menunjukkan besamya peminat calon mahasiswa
memasuki jurusan akuntansi, sehingga jurusan memiliki kesempatan untuk melakukan
seleksi calon mahasiswa yang memiliki kualiias baik. Banyaknya peminat calon
mahasiswa nemasuki jurusan akuntansi ditentukan oleh harapan mereka terhadap
profesi akuntansi di masa datang, khususnya masalah reward yang nantinya akan
didapat dibanding dengan profesi lain. Rendahnya minar orang untuk memasuki profesi
berdampak pada kualitas masukan pendidikan formal dan pada akhimnya berdampak
pada rendahnya kualitas lulusan pendidikan formal akuntans;.

Persepsi mahasiswa terhadap profesi Akuntan Publik pada awalnya memang
dipengaruhi oleh kemauan dan minat mahasiswa tersebut wntuk memilih profesi
tersebut, Tetapi kita harus sadar dengan penurunan minat mahasiswa terhadap profesi
tersebut dipengaruhi banyak hal, salah satu yang mungkin menjadi respon mahaiswa
turun adalah harus adanya pengalaman yang cukup untuk menjadi scorang Akuntan
Publik atau Auditor. Karena hal tersebut harus disadari akan membawa pada suan: yang
mungkin diharapkan oleh seorang yang berprofesi scbagai auditor, diantaranya,
mendapatkan reward yang diharapkan, kepercayaan yang didapat dari pemakai jasanya,
lebik mudah untuk berkembang dan sebagainya.

Fakior lain yang paling dipertimbangkan lagi oleh mahasiswa untuk memitih

profesi ini adalah gaji. Gaji awal yang relatif kecit merupakan salah satu pertimbangan
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mahasiswa khususnya jurusan akuntansi kurang benminar dalam profesi Akuntan
Publik.
2.4 Pertimbangan Pemilihan Jenjang Karir Mahasiswa

Perguruan Tinggi menciptakan Sarjana yang ahli pada bidang yang mereka tekuni
sclama menjadi mahasiswa baik Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta. Tetapi
sebuah penanyaan akan muncul, dimanakah lulusan sarjana akan berkarir setelah
menyelesaikan jenjang pendidikan di sebuah Perguruan Tinggi?

Berbagai alternatif jenjang karir yang bisa ditempuli oleh seorang sarjana, setelah

menyclesaikan pendidikan dapat langsung bekerja pada berbagai bidang yang

diinginkan. Bidang pekerjaan yang tersedia sangat bervariasi diantaranya wiraswasta. -

Selain itu lulusan sarjana juga dapat melanjutkan pendidikan akademik Jenjang 5-2 atau
mengambil pendidkan Profesi bagi Jenjang yang menyediakan konsentrasi pada Profest.

Sepenti halnya pada Profesi Akuntan yang merupakan jenjang karir mahasiswa
akuntansi yang mana berbagai hal faktor yang dapat mendorong mahasiswa untuk
memilih jenjang yang akan mercka Jalani setelah lulus sebagai sarjana S-1. Dalam hal
il penelitian yang dilakukan oleh Felion et al (1994) tentang faktor-faktor yang
mempengaruli pengambilan keputusan mahasiswa sekolah bisnis untuk memilih
profesi akuntan publik, dapat sebagai dasar penilaian tentang pertimbanagan mahasiswa
dalamn menentukan karir pekerjaannya.

Faktor-faktor yang dinilai menjadi pertimbangan mahasiswa khususnya jurusan
akuntansi untuk memilih profesi akuntan publik atau non akuntan publik melipati 5 hat

dan satu elemen yang mengaitkan dua dari lima hal tersebu, sctiap faktor terdiri dari
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beberapa elemen sebagai penjelas fakior terscbut. Fakior-faklor dan elemen tersebut

antara lain :

i. Jenis dan karakteristik pekerjaan

Mahasiswa dapat memilih berbagai jenis pekerjzan yang sesuai dengan

bidang atau keinginan dengan karakieristik pekerjaan yang berbeda-beda. Jenis

dan karakteristik pekerjaan dapat dilihat dari :

d.

Memberikan tantangan secara intelektual

Elemen ini merupakan bahan pertimbangan mahasiswa dalam memilil
pekerjaan apakah pekerjaan tersebut dapat memberikan kontribusi ilmu
dan pengembangkan terhadap ilmu mereka.

Memiliki suasana kerja yang dinamis

Suasana kerja vang dapat memberikan kesempatan bagi kita untuk
membuka hubungan dengan pihak yang lebih luas.

Menuntut kreatifitas untuk berhasil

Untuk mendapatkan keberhasilan yang kina inginkan maka dituntut
sebuah perkembangan kreatisfitas, selungga medatangkan inovasi.
Memberikan kebebasan tentang cara penyelesaian tugas

Dalam pekerjaan, apakah kita dapat membuat keputusan sendiri sebagai

cara untuk menyelesaikan tugas?




35

2. Gaji yang diterima

Salah satu yang menjadi pertimbangan dalam karir adalalh bagaimana dan

seperti apa gaji yang dapat diperoleh dalam menjalani karir tersebut. Alternatif

pertimbangan dalam menentukan gaji :

a.

Mendapatkan gaji awal yang besar

Akankah besarnya gaji yang didapatkan pada awal pekerjaan menjadi
aiternatif pilihan karir yang berprospek positif, sehingga menjadi sebuah
ptlihan karir?

Mendapatkan gaji jangka panjang yang besar

Atau akankah gaji yang didapat akan berkembang selama Karirnya
schingga dalam bekerja ditunut untuk terus meningkatkan karir agar

mendapatkan gaji jangka panjang yang menjanjikan.

3. Ketersediaan kesempatan untuk berkembang

Dalam menentukan jenjang karir, mahasiswa juga akan mempertimbangkan

apakah pekerjaan tersebut memberikan kesempatan untuk berkembang pada

tingkat yang lebih positif, diantaranya :

a.

b.

Banyak penawaran untuk berkembang dalam Jjenjang karir.

Aman, atau dengan kata lain pekerjaan tersebut tidak mudah terkena
PHK.

Memiiki  banyak pililan Jemis  pekerjaan  schingga berbagai
kesempatanpun terbuka.

Memiliki kesempatan dalam berkembang dalam karimya,
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4. Persepsi mahasiswa tentang profesi Akuntan Publik

Mahasiswa khususnya jurusan akuntansi harus memiliki persepsi atau

pandangan tentang jenjang profesi Akuntan Publik. Maka untuk mengetahui

sampai sejauh mana persepsi mahasiswa akuntansi temiang profesi tersebut

terdapat beberapa persepsi awal yang menjadi dasar penilaian antara lain :

a.

d.

<.

Akankah profesi Akuntan Publik memberikan tantangan pada awal
karir,

Menjadikan konsultan bisnis yang dinamis pada sebuah perusahaan
sehingga karir tersebul memberikan ruang yang iuvas untuk lebih
berkembang.

Menjadikan konsultan bisnis yang terpercaya dibidangnya.

Menjadi seorang yang profesional pada bidang pekerjaannya.

Merupakan pekerjaan yang menarik,

5. Persepsi mahasiswa tentang pengorbanan untuk profesi Akuntan Publik

Mahasiswa juga mempunyai berbagai persepsi tenrang pengorbanan untuk

profesi Akuntan Publik, diantaranya :

a.

Kurang atau bahkan tidak lmamiliki waktu yang luang untuk santai pada
permulaan bekerja karena profesi tersebut menuntut untuk bekerja
Secara optimal untuk mendapaikan profesicnalisme.

Terlalu banyak pengorbanan yang harus dilakukan untuk mencapai
standar pekerjaan dan hasit yang diinginkan oleh klien.

Mendapatkan gaji yang kecil sebelum mendapatkan pengalaman,
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d. Pekerjaan yang susah untuk berkembang pada awal karir.
¢. Beramya tanggung jawab sosial yang harus di jalani oleh profesi ini.
2.5 Hipotesis

Secara teoritis bahwa Akuntan Publik merupakan sebuah Profesi yang menjadi
pilihan jenjang karir bagi mahasiswa S 1 jurusan Akuntansi. Mahasiswa khususnya
jurusan Akuntansi disiapkan untuk menghasilkan profesional-profesional di bidang
akuntansi, seperti Akuntan Publik, Akuntan Pendidik, Akuntan Manajemen, Audit
Intemal dan bidang-bidang lainnya (Machfoedz, [999). Dengan demikian, pendidikan
akan dapat dipersepsikan pararel dengan praktik Akuntansi, khususnya Akuntan Publik.
sehingga terdapatnya Profesi Akuntan dapat dikaitkan dengan persepsi terhadap
pendidikan Akuntansi.

Mahasiswa jurusan Akuntansi dalam hal ini serbagai subyek yang akan
memilih  jenjang karimya sebagai suaty Profesi dituntut umtuk benar-benar
mempertimbangkan tawaran yang ada. Sebagai hufusan Sarjana 81 jurusan Akuntansi
dihadapkan pada berbagai pilihan yang menggambarkan kondisi jenjang karir yang
berbeda, apakah mahasiswa akan memlih Profesi AP atau bahkan akan memilik Profesi
Non AP sebagai jenjang karir selanjumya?

Dari beberapa penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pemilihan
profesi bagi lulusan mahasiswa jurusan Akuniansj dipengaruhi oleh beberapa faktor-
faktor yang dijadikan pertimbangan. Diantara faktor pertimbangan dalam memilil

profesi yang secara amum menunjukkan perbedaan adalah fakior gaji. Tewapi dalam
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perkembangannya, pada setiap penelitian-pelelitian hasilnya tidak menunjukkan adanya

kekonsistenan karena di pengaruhi oleh banyak hal.

Hipotesis diartikan scbagai dugaan yang diharapkan teruji kebenarannya serta
mampu memberikan pola terbaik dalam menyelesaikan pokok masalah seperti yang
dirumuskan sebelumnya. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi pertimbangan
mahasiswa dalam memilih profesi dan apakah terdapat perebedaan dalam pemilihan
Profesi AP dan Profesi Non AP, maka hipotesis yang diujt pada penelitian adalah -

H1 : Terdapat perbedaan pertimbangan dalam memilih Profesi AP dan Profesi
Non AP berkaitan dengan faktor yang dianggap berpengarub dalam
pemilihan profesi.

H2 : Terdapat faktor-faktor pertimbangan yang menjadi pembeda antara

pemilihan Profesi AP dan Profesi Nen AP,
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METODE PENELITIAN
3.1 Tipologi Penelitian

Penelinan mi berdasarkan pada pengumpulan data primer dari suatu sample
dengan menggunakan mstramen kaistoner. Tnstrumen kuisioner vang digunakan oich
penchti menvajikan beberapa pertanyaan vang dibedakan dalam beberapa variable.
yvang mengacu dan penelitian fellon et al {1994, dalam Emita, 2001)

Cara komumikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mendatangi
secara tangsung responden yang icrdin dari para mahasiswa akuntansi minimal telah
dan atav baru mengambil mata kuliah Teori Akuntansi. Sehingga lingkungan penelitian
mi mengambil ingkungan yang sebenarnya atau secara langsung berhadapan dengan
lapangan penelitian.

3.2 Popuiasi

Penchittan i diakukan pada Universitas Islam Indonesia dan Universitas Gajah
Mada. karena lembaga m memmliki program S1 jurusan Akuntansi sehingga penelitian
i memberikan manfaat bagi mahasiswa, dosen maupun pengeloia pada program studi
tembaga tersebut.

Universitas fslam Indonesia dan Universitas Gajah Mada selain memilila program
St Jurusan Akuntans:, adalah merupakan Universitas dimana jurusan Alamtansinva
telah rerakreditast dan dianggap mewakili populasi. Universitas Gajah Mada mewakili
universitas negeri dan Universitas Tslam Indonesia mewakili populasi universitas

swasla.
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3.3 Sampel

Pengambilan sample dengan metode purposive sampling, vaitu  mahasiswa
semester akhir vang mengambil mata kulizh kunci pada periode penelitian. Mata kuiiah
vang diperiukan sebagai mata kulialh kunci pada subyek penelitian mi adalah mata
kuliah Teori Akantansi. Dengan metode pengambilan sample tersebut dalane penelitian
mi digunakan 100 sampel pada masing-masing populasi atau total 200 sampel. pada
peseria Teori Akuntansi Semester Genap 2003/7004.

Diharapkan dari pengammbilan sample tersebut, mahasiswa akuntansi megetahui
gambaran lentang profesi vang akan mereka tempuh setclah hedus, baik it dard sepi
jemis serta karakteristik pekerjaan vang akan dipilih oleh mahasiswa. Mahasiswa juga
diharapkan mengetahui tentang profesi Akuntan Publik sendiri sampai dengan tugas
vang dilakukan oleh Akuntan Publik.

3.4 Karakteristik Responden

Karakfersstik responden vang diasalisis dalam penclitian ini melipuii jenis
kelamin dan tahun angkatan. Secara umum wjuan karakteristik responden i adalah
unfuk membedakan responden vang ada dalam menentukan fakior vang mempengaruhi
stkap responden itu sendin dalam menentokan profest apa vang akan responden pilih
nantinya. Karaktenistik angkatan mahasiswa juga sebagai penilaian penelitian, dimana
tahun angkatan mahasiswa bepengaruh dalam memberikan jawaban responden. Darni
tahun angkatan tersebut peneliti dapat mengetahui dari angkatan berapa saja responden

menentitkan pilihan profest, apakah profesi Akuntan Publik atau non Akuntan Publik?
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Karakteristik responden tersebut adalah sebagai berikut :
1. Jems Kelamin
Jenis kelamin merupakan salah satn karaktenistik responden yang
digunakan sebagai salah satmm faktor vang mempengaruhi sikap responden
dalam menentukan minatnya dan profesi apa yang akan 1a pilth nantinya.
Apakah profesi Akuntan Publik atau non Akuntan Publik.
Dari hasil angket yang telah disebarkan diperoleh hasil seperti yang
terlihat pada table 3.1
Tabel 3.1

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

I
Universitas | Jenis Kelamin Jumlah | Prosentase (%)
Universitas
[slam Laki-laki 38 19%
Indonesia | Perempuan 62 31%
Universitas
Gajah Laki-laki 43 21.50%
Mada Perempuan f 57 28 50%
Total 200 100%

Berdasarkan table 3.1 dapat diketahwi bahwa responden berdasarkan jenis
kelamin baik yang berasal dari Universitas [slam [donesia maupun
Universitas Gajah Mada terbanyak didominast oleh perempuan  yaitu
sebanvak 119 responden atau dalam jumlah persebtase sebanyak 59.5 %,
sedangkan responden laki-laki sebanyak &1 responden atau dalam persentase

schanyak 40.5 %.




2. Tahun angkatan

Angkatan juga merupakan salah sam karakteristik responden yang
digunakan untuk mengetahui seberapa besar sctiap responden mempunyai
pengetahuan tentarly akuntansi dan profesi yang sesuai dan apakah dapat
mempengaruhi sikap responden tersebut dalam menentukan minat yang akan
responden pilih baik menjadi Akuntan Publik atau non Akuntan Pubhk.

Dari angkatan vang telah disebarkan angket diperoleh hasil seperti yang
terlihat pada table 3.2 berikut

Tabel 3.2

Tahun angkatan mahasiswa yang diambil sebagat responden

: Prosantase |
Universitas Angkatan Jumlah (%)
Universitas lslam 2001 0 20%
(ndonesia 2000 2 16%
1999 16 8% ]
1998 dan
sbimnya i2 ; 6%
Universitas Gajah | 2001 | 48 2%
Mada 2000 2 2%
1999 |7 . 35%
1998 dan :
sbimnya 3 : 1.5%
Total ] 200 100%
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Berdasarkan table 3.2 dapat diketahui bahwa responden mahasiswa
berdasarkan tahun angkatan sebagai yaitu baik berasal dan Universitas [slam
Indonesta maupun Universitas Gajah mada bahwa angkatan  tahun 2001
sebayak 88 responden ataun datam persentase 44 %. Tahun angkatan 2000
sebanyak 74 responden atau 37 %. Tahun angkatan 1999 sebanyak 23
responden atau 11,5 %. Tahun angkatan 1998 dan scbelumnya scbanyak 15
responden atau 7,5 %.

3.3 Metode Penelitian
a. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti diantaranya -
I. Studi Pustaka
Dilakukan sebagai langkah awal penelitian untuk mendapatkan
sebuah landasan teori permasalahan yang diteliti.
2. Kuisioner
Data diperoieh dengan memberikan daftar pertanyaan secara
langsung kepada responden, diisi oleh responden dan langsung
diserahkkan pada penelitian.
b. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data dari kuisioner terdiri dari dua pertanyaan yang
digunakan untuk mengungkap :
. Rencana karir mahasiswa, apakah memilib profesi akuntan publik atau

non akuntan publik.
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2. Faktor-faktor yang mempenganthi pemilihan karir berdasarkan pada
jawaban rencana kanr mahasiswa nomor 1 diatas.

Lima faktor yang diajukan masing-masing dijabarkan dalam beberapa
elemen pertanyaan dengan jumlah 20 pertanyaan. Setiap elemen pertanyaan
disediakan alternatif jawaban 1 — 5, dari jawaban sangat setuju sampai sangal
tidak setuju.

3.4 Analisis Data
a. Teknik Skaila Pengukuran
Teknik skala pengukuran vyang digunakan adalah skala likerf, dimana
penilaian terhadap responden diben skor tertentu, vaitu 1-5. Skala likert adalah
snatu cara yang lebih sistematis untuk memben skor pada indeks (Singanimbun,
Masni dan Effendi, sofian, 1989, hal.l111). Skor yang diberikan untuk pertanyaan

vang terdin dan :

1. Sangat setuju =gkor §
2. Setuju = skor 4
3. Ragu-ragu = skor 3
4. Tidak setuju = skor 2

5. Sangat tidak setwju = skor 1
Maksud dari pembuatan skaia dengan prosedur pemberian angka kepada ciri
objek penelitian adalah untuk memberikan karaktenstik yang berupa angka pada

ciri-ciri yang dimibiki oleh obyek penelitian itu sendin. Dengan adanya skala




tersehut, peneliti berusaha untuk mengukor sifat responden (chtang fakior-fakior

yang mempengaruhi mahasiswa dalam memilib profesi.

b. Langkah Pengujtan

Dalam menguji perbedaan tentang faktor-fakior vang mempengaruin

mahastswa Fakultas Ekonomd jurusan Akuntansi untwk memilih jenjang karic

profesi sebagal akuntan publik atau non akuntan publik. maka langkah analisis

data digunakan i-rest dan f-rest dengan pengolahan data menggunakan kompurer

program SPSS.

Langkah vang diganakan metipati -

o

tad

Dilakukan vji validitas dan realibilitas, yang berfungsi untuk mengukur
seberapa jauh alat ukur dapat mengukur apa vang mgin divkur serta
mengetahui kekonsistensian kuisioner.

Dihitung ratz-rata (mean) atas kedua sample.

Langkah untuk menpetahut apakah hipotesa varians diterima atau ditolak,
digunakan alat analisis fevese s {i7 1esr).

Ketika hipotesa ditolak atau varians berbeda maka untuk membandingkan
rata-rata digunakan 7 zesr dengan asumst varians tidak sama . Dan jika
hipotests diterima atau varians sama maka digunakan ¢ fest dengan asumsi
varian sama.

Untuk mendukung independenm Sample Tesi, maka digunakan analisis
diskriminan, untuk mengetahui perbedaan isi vanabel dependen.

Dart pengujian terhadap hipotesa, dengan rumas sebagai berkut
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. Terdapat perbedaan pertimbangan dalam memilih Profesi AP dan

Profesi Non AP berkaitan dengan faktor yang dianggap berpengaruh

dalam pemilihan profesi.

. Terdapat faktor-faktor pertimbangan yang imenjadi pembeda antara

pemmilihan Profesi AP dan Profesi Non AP,






